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SARI

Palupi, Hidayati Retno. 2019. Pembelajaran IPS dengan Pendekatan
Lingkungan (Studi pada SMP Negeri 39 Kota Semarang). Skripsi. Program Studi
Pendidikan IPS, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing
Arif Purnomo, S.Pd., S.S., M.Pd. 158 halaman.

Kata Kunci: Kemampuan guru, Pembelajaran IPS, Pendekatan Lingkungan

Salah satu tujuan mata pelajaran IlImu Pengetahuan Sosial adalah untuk
mengembangkan kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) mengetahui materi IPS apa saja yang
dapat diajarkan menggunakan pembelajaran dengan pendekatan lingkungan, (2)
mengetahui pengembangan rencana pembelajaran IPS oleh guru dengan
pendekatan lingkungan di SMP N 39 Semarang, dan (3) mengetahui implementasi
pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan di SMP N 39 Semarang.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif.
Sumber data dalam penelitian ini adalah informan, pengamatan,dan dokumen
pendukung. Teknik pengumpulan data dalam penlitian ini adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik yang digunakan untuk menguji keabsahan
data pada penelitian ini adalah teknik triangulasi. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis model Miles dan Huberman, yang
terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran IPS dengan
pendekatan lingkungan dapat diajarkan hampir di semua materi llmu Pengetahuan
Sosial. Namun pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan ini belum dapat
diterapkan secara optimal oleh para guru IPS di SMP Negeri 39 Semarang karena
sulitnya memanfaatkan lingkungan secara langsung, memilih media dan metode,
serta menyusun alat evaluasi yang tepat.



ABSTRACT

Palupi, Hidayati Retno. 2019. Social Science Learning with Environmental
Approaches (Study in SMP Negeri 39 Semarang City). Final Project. Social
Science Education Study Program. Faculty of Social Sciences. Universitas Negeri
Semarang. Advisors Arif Purnomo, S. Pd., S.S., M. Pd. 158 pages.

Keywords: Teacher’s capability, Social Science learning, Environmental
Approaches

One of the goals of social science subjects is to develop awareness and
concern for society and the environment. The purpose of this study is to (1) know
what social science materials can be taught using learning with an environmental
approach, (2) Know the development of an social science learning plan by the
environmental approach in SMP N 39 Semarang, and (3) know how to implement
social science learning with an environmental approach in SMP N 39 Semarang.

This research uses a qualitative descriptive research method. The data
sources in this study are informant, observation, and supporting documents. The
data collection techniques in the studies are observations, interviews, and
documentation. The technique used to test the validity of data on this research is
the triangulation technique. The data analysis techniques used in this study are
the analysis of the Miles and Huberman models, consisting of data collection,
data reduction, data presentation, and conclusion.

The results showed that the social science learning with an environmental
approach could be taught in almost all social sciences materials. But the social
science learning with this environmental approach has not been implemented
optimally by social science teachers in SMP Negeri 39 Semarang, because of the
difficulty of utilizing the environment directly, selecting the media and methods,
and drafting the appropriate evaluation tools.

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada hakikatnya, manusia tidak dapat hidup terpisah dari
lingkungannya. Lingkungan memberikan segalanya yang dibutuhkan
manusia seperti udara, makanan, air, dan sebagainya. Adapun menurut UU
No. 23 Tahun 1997, lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan
semua benda dan kesatuan makhluk hidup termasuk di dalamnya manusia
dan perilakunya yang melangsungkan perikehidupan dan kesejahteraan
manusia serta makhluk hidup lainnya. Dalam hubungan antara manusia
dan lingkungan terdapat interaksi timbal balik, artinya manusia
mempengaruhi lingkungannya, begitu juga manusia juga dipengaruhi
lingkungannya. Adanya perubahan pada lingkungan hidup akan
menyebabkan perubahan pada tingkah laku manusia yang hidup pada
lingkungan tersebut. Hal ini dikarenakan manusia harus melakukan
penyesuaian atau beradaptasi dengan lingkungannya demi menjaga
keberlangsungan hidupnya.

Jumlah manusia di bumi yang semakin bertambah serta adanya
modernisasi membuat kebutuhan manusia semakin kompleks. Hal ini
menyebabkan terjadinya ketidakseimbangan antara ketersediaan sumber
daya alam dengan kebutuhan manusia. Akibatnya terjadilah kelangkaan

sumber daya alam yang membuat proses pemenuhan kebutuhan menjadi



semakin sulit. Untuk mengatasi kesulitan ekonomi inilah, banyak orang
yang memutuskan untuk merantau ke kota demi memenuhi kebutuhan
hidupnya.

Kota merupakan pusat kreativitas, budaya, dan perjuangan keras
manusia. Selain merefleksikan vitalitas dan berbagai peluang umat
manusia, kota juga melambangkan kemajuan sosial dan ekonomi suatu
negara. Kota juga merupakan tempat pemusatan politik, ekonomi,
pendidikan, serta menjadi motor pembangunan negara. Fasilitas-fasilitas
umum yang memadai seperti pelayanan kesehatan, kesejahteraan, rekreasi,
dan lapangan pekerjaan telah mengakibatkan terjadinya mobilitas
penduduk dari pedesaan menuju perkotaan secara besar-besaran (Inoguchi,
2003: 1-2).

Pada abad ke-21, diperkirakan mayoritas penduduk dunia akan
memiliki tempat tinggal di wilayah perkotaan. Peningkatan yang besar
cenderung berada di berbagai kota di negara-negara berkembang
(Inoguchi, 2003:1-2). Meskipun terdapat peluang ekonomi dan sosial di
kota, masalah dan tantangan yang ada di komunitas masyarakat perkotaan
menjadi semakin berat dan kompleks. Pembangunan perkotaan secara
nyata merusak lingkungan alam dan sekitarnya. Menurut World Resources
Institute (Inoguchi, 2003: 2-3), di seluruh negara berkembang sedikitnya
terdapat 220 juta penduduk kota tidak memiliki akses untuk mendapatkan
air bersih; lebih 420 juta orang tidak memiliki akses ke WC umum; satu

dua pertiga sampah padat yang dihasilkan tidak terorganisasi; dan lebih



dari 1,1 milyar orang tinggal di wilayah perkotaan dengan polusi udara
yang melebihi ambang keamanan. Selain itu kota juga merupakan pusat
kemiskinan, dislokasi sosial, ketunawismaan, dan kejahatan.

Dalam kenyataanya, harapan baik masyarakat untuk tinggal di
perkotaan tidak terealisasi sepenuhnya karena buruknya sistem
pengelolaan lingkungan, banyaknya kegiatan produksi dan pembuangan
limbah yang sembarangan, perencanaan sarana publik yang tidak
memadai. Hal ini menunjukkan bahwa permasalahan utama masyarakat
perkotaan adalah kurangnya kesadaran dari masyarakat itu sendiri
terhadap alam dan lingkungan sekitarnya.

Karena berbagai permasalahan tersebut, Indonesia sebagai salah
satu negara Yyang menaruh perhatian terhadap upaya pengelolaan
lingkungan berusaha untuk melakukan aksi perbaikan lingkungan.
Menyadari bahwa salah satu penyebab kerusakan lingkungan yang paling
banyak adalah aktivitas manusia, maka pemerintah berusaha untuk
meningkatkan kesadaran dan kepedulian masyarakat akan pentingnya
menjaga lingkungan hidup. Salah satu upaya yang dilakukan oleh
pemerintah Indonesia untuk meningkatkan perilaku peduli terhadap
lingkungannya yaitu melalui pendidikan dengan pendekatan lingkungan
hidup dalam dunia pendidikan.

Menurut UU No. 20 Tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk



memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat bangsa dan negara.

Salah satu usaha pemerintah Indonesia dalam usaha meningkatkan
kesadaran lingkungan dalam dunia pendidikan adalah dengan mengadakan
Program Adiwiyata. Program Adiwiyata adalah program yang
komprehensif dengan melibatkan semua stakeholders baik di sekolah dan
masyarakat untuk membantu meningkatkan kepedulian lingkungan,
khususnya para siswa (Iswari, 2017:36). Tujuan dari program Adiwiyata
adalah mewujudkan warga sekolah yang bertanggung jawab dalam upaya
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup melalui tata kelola
sekolah yang baik untuk mendukung pembangunan berkelanjutan.
Implementasi program Adiwiyata di sekolah ditujukan agar sekolah dapat
menjadi tempat pembelajaran tentang nilai-nilai peduli lingkungan dan
pengelolaan lingkungan dengan upaya menumbuhkan kepedulian siswa
terhadap lingkungan dan pemahaman pentingnya memelihara lingkungan.

Salah satu SMP di Kota Semarang yang telah menerapkan program
Adiwiyata adalah SMP Negeri 39 Semarang. SMP Negeri 39 Semarang
memiliki motto yang berbunyi: “Dengan peduli lingkungan, hidup akan
menjadi lebih bersih, sehat, nyaman, bahagia, dan sejahtera, prestasi dan
cita-cita tercapai”. Berangkat dari motto inilah, keinginan untuk

menumbuhkan sikap peduli siswa terhadap lingkungannya berusaha



diwujudkan melalui penerapan program Adiwiyata di SMP Negeri 39
Semarang.

Sejak tahun 2010, SMP Negeri 39 Semarang telah meraih gelar
sebagai sekolah Adiwiyata Tingkat Kota Semarang. Pada tahun 2014,
sekolah ini juga berhasil menyandang gelar sekolah Adiwiyata Tingkat
Provinsi. Di penghujung tahun 2017, SMP Negeri 39 Semarang kembali
meraih prestasi sebagai sekolah Adiwiyata Nasional. Berdasarkan
penuturan Bapak Siminto selaku Kepala SMP N 39 Semarang, sekolah
telah melaksanakan program Adiwiyata berdasarkan prinsip edukatif,
partisipatif, dan berkelanjutan. Beliau juga selalu mendorong tumbuhnya
sekolah dengan tata kelola yang baik, sehingga dapat memberikan
pembelajaran bagi warga sekolah untuk bertanggung jawab mengelola
lingkungan hidup (Suaramerdeka.com, 2018).

Mengingat pembentukan karakter peduli lingkungan tidaklah
mudah, diperlukan partisipasi dari seluruh elemen sekolah dan kebijakan
sekolah yang tepat. Seluruh elemen sekolah mulai dari kepala sekolah,
pendidik, tenaga kependidikan, siswa, dan komite sekolah harus konsisten
dalam menjalin kerjasama untuk mewujudkan sekolah yang peduli dan
berbudaya lingkungan. Beberapa kebijakan sekolah yang diterapkan untuk
mendukung program Adiwiyata di SMP N 39 Semarang antara lain
penyusunan visi dan misi sekolah yang berwawasan lingkungan,

pengalokasian dana untuk kegiatan yang terkait dengan masalah



lingkungan, serta penerapan kurikulum pembelajaran dengan pendekatan
lingkungan.

Sampai saat ini, SMP N 39 Semarang telah melakukan berbagai
upaya pengelolaan lingkungan seperti pembibitan, pembuatan biopori,
pembuatan sumur resapan, kebun TOGA, hutan mini, pembangunan green
house, vertical garden, penghijauan, perawatan taman, pembuatan
kompos, dan pengaktifan bank sampah. Selain itu, sekolah juga
menyiapakan fasilitas kantin sehat dengan memantau kebersihan dan
ketertiban kantin, serta menyajikan makanan sehat tanpa bahan pengawet,
pemanis, dan pewarna. Sekolah ini juga mengembangkan kewirausahaan
dengan memproduksi jamu “Galan Seger Sumringah” dengan variasi jamu
beras kencur, kunir asem, dan gula asem.

Dalam  mempersiapkan  pelaksanaan  Kurikulum  Berbasis
Lingkungan, sekolah juga menyusun rancangan pembelajaran tentang
pentingnya menjaga kelestarian lingkungan melalui pembelajaran dengan
pendekatan lingkungan pada beberapa mata pelajaran di sekolah, salah
satunya pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial. Hal tersebut
dikarenakan salah satu tujuan dari pembelajaran IPS di SMP/MTs di
Indonesia adalah untuk mengembangkan kesadaran dan kepedulian
terhadap masyarakat dan lingkungan sebagaimana yang tertuang dalam
Permendiknas No. 22 Tahun 2006.

Penggunaan pendekatan lingkungan berarti mengaitkan lingkungan

dalam proses belajar mengajar, baik lingkungan fisik maupun non-fisik.



Dalam IPS, lingkungan fisik yang dimaksud adalah kondisi alam dan
masyarakat sekitar. Sedangkan lingkungan non-fisik meliputi adat budaya,
kemampuan ekonomi, dan tingkat intelegensi lingkungan masyarakat di
sekitar siswa.

Tujuan dari pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan ini
adalah agar siswa dapat mengalami pembelajaran IPS yang nyata
mengenai perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, sehingga dapat
menumbuhkan kesadaran dan kepeduliannya terhadap lingkungan.
Mengingat bahwa IPS merupakan mata pelajaran yang menggabungkan
antara ilmu Geografi, Ekonomi, Sejarah, Sosiologi, dan Politik, maka
sekolah berharap siswa dapat menerapkan sikap peduli lingkungan dalam
berbagai aspek kehidupan di masyarakat.

Dalam mencapai tujuan tersebut diperlukan kemampuan guru
untuk mendesain atau merancang pembelajaran IPS dengan pendekatan
lingkungan yang tepat. Kemampuan guru mendesain atau merancang
pembelajaran diantaranya menyusun rencana pembelajaran, melaksanakan
proses pembelajaran yang bermakna, serta menyusun alat evaluasi yang
efektif. Guru sebagai seorang pendidik tentunya memegang peranan
penting dalam mengimplementasikan kurikulum, baik dalam rancangan
maupun tindakannya. Apabila guru dapat memanfaatkan lingkungan
dalam pembelajaran IPS dengan tepat, maka siswa dapat mengalami
pembelajaran yang lebih bermakna dalam kehidupan sehari-hari.

Kemampuan guru yang memadai dalam merancang dan melaksanakan



pembelajaran akan mendukung tercapainya tujuan awal pembelajaran yang
telah ditetapkan.

Permasalahan lingkungan yang terjadi akibat kurangnya kesadaran
masyarakat terhadap lingkungannya saat ini telah menjadi masalah dan isu
global yang sangat urgen untuk segera ditindaklanjuti, terutama bagi
masyarakat perkotaan yang berpenduduk padat. Diharapkan dengan
menanamkan rasa peduli terhadap lingkungan sejak usia dini mampu
membentuk generasi muda yang mencintai lingkungan dan mampu
mengelola lingkungan dengan bijak.

Mengingat pentingnya proses seorang guru dalam merancang dan
mengadakan pembelajaran dengan pendekatan lingkungan, peneliti merasa
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai bagaimana guru menyusun
rancangan dan melaksanakan pembelajaran IPS dengan pendekatan
lingkungan di SMP Negeri 39 Semarang dengan judul “Pembelajaran
IImu Pengetahuan Sosial dengan Pendekatan Lingkungan (Studi pada
SMP Negeri 39 Kota Semarang)”.

B. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah penelitian di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Materi IPS apa saja yang dapat diajarkan menggunakan
pembelajaran dengan pendekatan lingkungan?
2. Bagaimanakah guru mengembangkan rencana pembelajaran IPS

dengan pendekatan lingkungan di SMP N 39 Semarang?



3. Bagaimanakah implementasi pembelajaran IPS dengan pendekatan

lingkungan di SMP N 39 Semarang?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan diadakannya penelitian ini sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui materi IPS apa saja yang dapat diajarkan
menggunakan pembelajaran dengan pendekatan lingkungan.

2. Untuk mengetahui bagaimana guru mengembangkan rencana
pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan di SMP N 39
Semarang.

3. Untuk mengetahui bagaimana implementasi pembelajaran IPS
dengan pendekatan lingkungan di SMP N 39 Semarang.

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian yang dilakukan dapat memberikan manfaat, baik
secara teoretis maupun secara praktis. Manfaat dilakukannya penelitian ini
adalah:

1. Manfaat Teoretis
Sebagai bahan informasi ilmiah untuk menambah referensi dan
pengetahuan dalam bidang pendidikan, khususnya sebagai bahan
masukan bagi pengembangan konsep-konsep pembelajaran IPS

yang berwawasan lingkungan.



10

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Melalui penelitian ini, siswa mampu untuk mengetahui dan
memahami betapa pentingnya menjaga dan melestarikan
lingkungan sejak usia dini. Selain itu, siswa dapat menerapkan
konsep-konsep pelestarian lingkungan yang telah dipelajari di
sekolah dalam kehidupan sehari-hari di masa Kkini dan
mendatang.
b. Bagi Guru IPS
Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran
bagi guru IPS sebagai salah satu acuan untuk merancang
proses pembelajaran dengan pendekatan lingkungan.
c. Bagi Peneliti Lanjutan
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan bagi penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan pembelajaran yang
menggunakan pendekatan lingkungan di sekolah, terutama
dalam mata pelajaran limu Pengetahuan Sosial.
E. Batasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian,
maka peneliti sangat perlu untuk menjelaskan terlebih dahulu yang
dimaksud dengan judul penelitian “Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial

dengan Pendekatan Lingkungan (Studi pada SMP Negeri 39 Kota
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Semarang)”. Adapun penjelasan untuk masing-masing variabel tersebut

adalah sebagai berikut.

1. Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
IImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan mata pelajaran yang
mengkaji tentang isu-isu sosial dengan unsur kajiannya dalam konteks
peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi. Tema yang dikaji dalam IPS
adalah fenomena-fenomena yang terjadi di masyarakat baik masa lalu,
masa sekarang, dan kecenderungannya di masa-masa mendatang. Pada
jenjang SMP/MTs, mata pelajaran IPS memuat Geografi, Sejarah,
Sosiologi, dan Ekonomi.

2. Pendekatan lingkungan
Pendekatan adalah jalan yang akan ditempuh oleh guru dan siswa untuk
menuju jalan pembelajaran untuk satuan pembelajaran tertentu.
Lingkungan adalah gabungan semua hal di sekitar Kkita yang
mempengaruhi hidup kita (Wiryono, 2013:1). Lingkungan yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah lingkungan yang ada di sekitar
siswa SMP Negeri 39 Semarang, baik lingkungan fisik maupun non-
fisik. Pendekatan lingkungan berarti mengaitkan lingkungan dalam
suatu proses belajar mengajar. Pendekatan lingkungan adalah suatu
strategi pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan sebagai sasaran

belajar, sumber belajar, dan sarana belajar.
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3. Sekolah Adiwiyata
Menurut Permen LH No. 05 Tahun 2013, Sekolah Adiwiyata adalah
sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan. Sekolah Adiwiyata

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah SMP Negeri 39 Semarang.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR

A. Deskripsi Teoretis
1. Pembelajaran IPS
a. Definisi IPS
IImu Pengetahuan Sosial merupakan salah satu mata pelajaran
yang wajib ditempuh oleh siswa SMP dan MTs sebagaimana dinyatakan
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada pasal 37, yang berbunyi bahwa kurikulum
pendidikan dasar dan menengah wajib memuat IImu Pengetahuan Sosial.
Kehadiran IImu Pengetahuan Sosial dalam dunia pendidikan di Indonesia
tidak lepas dari gerakan-gerakan pembaruan pendidikan di Amerika
Serikat tentang IPS yang sering dihubungkan dengan gerakan The New
Social Studies. Edgar Weshley dan Wronski dalam Supardan (2015: 2)
mendefinisikan Social Studies sebagai usaha penyederhanaan disiplin
ilmu-ilmu sosial untuk tujuan pendidikan.
Richard Gross dalam Supardan (2015: 2) memberi batasan tentang
Social Studies yang lebih luas dan terperinci yakni, “The Social Studies
are those studies that provide understanding of man’s way of living, of
the basic needs of men, of the activities in which he engages to meet his
needs, and the institutions he has developed*. Berdasarkan ungkapan

tersebut, Social Studies dipandang sebagai pembelajaran yang berusaha

13
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untuk menumbuhkan dan mengembangkan pengertian atau pemahaman
siswa mengenai berbagai aspek kehidupan di sekitar siswa itu sendiri
baik lingkungan fisik maupun sosialnya.

Selain itu, Barr, Barth dan Shermis dalam Supardan (2015: 6-7)
juga mengembangkan social studies sebagai social studies taught as
citizenship transmision, social studies taught social science,dan social
studies taught as reflective inquiry. Social studies taught as citizenship
transmision yang merujuk pada pembelajaran sosial yang bertujuan
untuk mengembangkan warga negara yang baik dengan ditandai oleh:
“Conform to certain accepted practice, hold particular beliefs, is loyal to
certain values, participates in certain activities, and conform to norms
which are often local in character”. Dalam pengertian tersebut,
pembelajaran IPS mengajarkan siswa untuk menyesuaikan diri dengan
praktik-praktik yang diterima dalam masyarakat, memiliki keyakinan
tertentu, setia pada nilai-nilai tertentu, aktif dalam berpartisipasi, serta
mematuhi norma-norma yang berlaku dalam masyarakat.

Sedikit berbeda dengan social studies taught as citizenship
transmision, social studies taught social science merupakan
pembelajaran ilmu sosial yang juga mengembangkan karakter warga
negara yang baik, yang ditandai oleh penguasaan berpikir keilmuan
secara optimal sebagaimana pengembangan prinsip-prinsip dalam
pembelajaran filosofi esensialisme. Sedangkan pengembangan social

studies taught as reflective inquiry merupakan model pembelajaran yang
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memusatkan pada pengembangan Kkarakter bangsa yang dibekali
kemampuan mengambil keputusan yang tepat dalam menghadapi
tantangan di masa mendatang.

Selain itu Fredy Hermanto (2018), juga mengungkapkan
pendapatnya mengenai llImu Pengetahuan Sosial yakni seperangkat fakta,
peristiwa, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan perilaku dan
tindakan manusia untuk membangun dirinya, masyarakat, bangsa, dan
lingkungannya berdasarkan pada pengalaman masa lalu yang dapat
diterapkan untuk masa kini dan masa yang akan datang (Purnomo, 2018:
6).

Dalam Kurikulum IPS 2013 untuk SMP/MTs dijelaskan Ilimu
Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan mata pelajaran yang mengkaji
tentang isu-isu sosial dengan unsur kajiannya dalam konteks peristiwa,
fakta, konsep, dan generalisasi. Tema yang dikaji dalam IPS adalah
fenomena-fenomena yang terjadi di masyarakat baik masa lalu, masa
sekarang, dan kecenderungannya di masa-masa mendatang. Pada jenjang
SMP/MTs, mata pelajaran IPS memuat Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan
Ekonomi.

Secara singkat dapat disimpulkan bahwa llmu Pengetahuan Sosial
(IPS) merupakan studi yang memperhatikan bagaimana orang
membangun kehidupan yang lebih baik bagi dirinya, anggota
keluarganya, bagaimana orang menyelesaikan berbagai

permasalahannya, bagaimana cara hidup bersama, bagaimana orang
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hidup yang mengubah dan diubah oleh lingkungannya (Purnomo, 2018:
8).
. Tujuan Mata Pelajaran IPS

Secara umum, lahirnya llmu Pengetahuan Sosial dilatarbelakangi
oleh dua hal sebagai berikut. Pertama, perkembangan yang begitu cepat
dialami oleh dunia ilmu pengetahuan dan teknologi bersamaan dengan
spesialisasi setiap disiplin ilmu yang semakin tajam. Kedua, perubahan-
perubahan sosial dalam masyarakat yang semakin cepat dan kompleks
dalam berbagai aspek kehidupan (Supardan, 2015: 16-17). Peninjauan
dari satu disiplin ilmu seringkali menyebabkan ketidakpuasan dalam
proses penyelesaian masalah, maka untuk memperoleh solusi yang lebih
baik diperlukan peninjauan lebih dari satu disiplin ilmu secara
multidisipliner.

Oleh karena itu, llmu Pengetahuan Sosial hadir sebagai program
pembelajaran yang bertujuan untuk membantu dan melatih siswa, agar
mampu untuk mengenal dan menganalisis suatu persoalan dari berbagai
sudut pandang secara komprehensif. Tujuan pembelajaran IPS menurut
Barr, Barth dan Shermis adalah untuk mengembangkan nilai-nilai
patriotisme, nasionalisme, cinta tanah air, loyalitas pada negara dan
bangsa, serta menegakkan nilai-nilai demokrasi (Supardan, 2015: 7).

Menurut Sapriya (2009: 12), tujuan pembelajaran IPS di sekolah
adalah untuk mempersiapkan siswa sebagai warga negara Yyang

menguasai pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), sikap dan nilai
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(attitude and values) yang dapat digunakan sebagai kemampuan untuk
memecahkan masalah pribadi atau masalah sosial, serta kemampuan
untuk mengambil keputusan dan berpartisipasi dalam berbagai kegiatan
kemasyarakatan agar menjadi warga negara yang baik. Sedangkan,
menurut Sumantri, tujuan pembelajaran IPS di sekolah adalah untuk
mendidik siswa dalam bidang ekonomi, politik, hukum, dan sosiologi;
mendidik siswa agar menjadi warga negara yang baik, serta menampung
aspirasi siswa mengenai rencana masa depannya.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan
bahwa tujuan dari mata pelajaran IPS adalah mengembangkan siswa agar
menjadi warga negara yang berkarakter, memiliki pengetahuan, nilai,
sikap, dan keterampilan yang memadai untuk memecahkan permasalahan

dalam kehidupan dan lingkungannya.

2. Pembelajaran IPS dengan Pendekatan Lingkungan
a. Lingkungan

Menurut Wiryono (2013: 1), lingkungan adalah gabungan semua
hal di sekitar kita yang mempengaruhi hidup kita. Lingkungan terdiri dari
lingkungan biotik (hidup) dan lingkungan abiotik (tak hidup).
Lingkungan biotik meliputi organisme atau makhluk hidup, sedangkan
lingkungan abiotik meliputi energi, air, bahan kimia, dan lain sebagainya.
Sedangkan Lingkungan Hidup menurut UU No. 32 tahun 2009 adalah

kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan dan makhluk,
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termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi kelangsungan
kehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain.

Kerusakan lingkungan berjalan secara progresif dan membuat
bumi makin tidak nyaman bagi manusia untuk melangsungkan hidupnya.
Untuk mengatasi masalah ini perlu dikembangkan Sumber Daya Manusia
(SDM) sebagai pengelola lingkungan yang handal. Syarat utama untuk
kehandalan itu ialah bahwa SDM itu sadar lingkungan yang
berpandangan holistik, sadar hukum dan mempunyai komitmen terhadap
lingkungan (Soemarwoto, 2004: 86).
. Pendekatan Lingkungan

Pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan lingkungan secara
praktis juga memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar. Sebagai
seorang pendidik, guru memiliki peran yang sangat penting dalam
mengadakan pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan, baik
dalam proses perancangan maupun pelaksanaannya. Strategi
pembelajaran diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru dalam
mewujudkan proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah
digariskan. Selain itu, strategi pembelajaran merupakan rencana
tindakan, termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan sumber daya
dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.

Menurut Karli (2002: 97), pendekatan lingkungan adalah suatu
strategi pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan sebagai sasaran

belajar, sumber belajar, dan sarana belajar. Proses pembelajaran dengan
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pendekatan lingkungan sangat cocok diterapkan dalam pendidikan di
sekolah. Hal ini dikarenakan, siswa dapat lebih mudah untuk menguasai
konsep-konsep sosial dan lingkungan sekitar secara nyata. Pembelajaran
dengan mengaitkan dan memanfaatkan lingkungan sebagai sarana belajar
dapat membuat siswa lebih menghargai dan menyadari akan pentingnya
lingkungan bagi kehidupannya.

. Pembelajaran IPS dengan Pendekatan Lingkungan di SMP Negeri
39 Semarang

IImu Pengetahuan Sosial merupakan mata pelajaran yang
menyajikan seperangkat fakta, peristiwa, konsep, dan generalisasi yang
berkaitan dengan perilaku dan tindakan manusia untuk membangun
dirinya, masyarakat, bangsa, dan lingkungannya (Purnomo, 2018: 6).
Berdasarkan definisi ini, IPS perlu mengajarkan pada siswanya untuk
lebih  memperhatikan lingkungan sekitarnya, baik lingkungan fisik
maupun non-fisik.

Selain itu, IPS juga merupakan integrasi dari ilmu-ilmu sosial
seperti Sejarah, Geografi, Sosiologi, Antropologi, Ekonomi, dan ilmu-
ilmu sosial lainnya. Oleh karena itu, penerapan pendekatan lingkungan
dalam pembelajaran IPS dapat dilakukan dengan melihat berbagai
konteks kehidupan yakni konteks sosial, konteks budaya, konteks
ekonomi, konteks politik, dan konteks personal. Hal ini menunjukkan
bahwa IImu Pengetahuan Sosial merupakan ilmu yang berkenaan dengan

kehidupan manusia dan lingkungannya yang tidak bisa dilepaskan dari
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dinamika kehidupan bermasyarakat yang selalu aktif dan berubah

(Purnomo, 2018: 230). Pembelajaran IPS yang disesuaikan dengan

konteksnya tidak hanya akan menjadi sebatas pengetahuan saja,

melainkan akan sampai kepada tataran kehidupan yang dialaminya.

Strategi dalam pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan di

SMP Negeri 39 Semarang dapat dilakukan dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

a)

b)

f)

Pemilihan materi pembelajaran IPS di SMP, dengan menganalisis
standar isi pembelajaran IPS di SMP, memahami standar kompetensi
dan kompetensi dasar yang dipilih atau konten isi materi sebagai
pengembangan indikator yang berorientasi pendidikan lingkungan
hidup, di dalamnya mengandung aspek kognitif, psikomotor dan
afektif.

Melakukan analisis tujuan pembelajaran IPS dengan pendekatan
lingkungan yang akan dicapai.

Melakukan analisis tujuan terhadap permasalahan lingkungan yang
telah dihubungkan dengan pokok bahasan.

Menyusun alat evaluasi.

Membuat peta konsep pembelajaran dengan pendekatan lingkungan
hidup.

Membuat perencanaan pembelajaran
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g) Menetapkan model pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran
diharapkan menyesuaikan materi yang dipilih, lingkungan sekolah,
serta sarana dan prasarana sekolah.

h) Menetapkan media pembelajaran

i) Melakukan evaluasi pembelajaran.

. Sekolah Adiwiyata

Program Adiwiyata adalah program yang komprehensif dengan
melibatkan semua stakeholders baik di sekolah dan masyarakat untuk
membantu meningkatkan kepedulian lingkungan, khususnya para siswa
(Iswari, 2017:36). Penyelenggara Program Adiwiyata adalah menteri-
menteri yang terkait (Menteri Lingkungan Hidup, Menteri Pendidikan,
dll.), gubernur, dan bupati. Pelaksanaan program ini didasarkan pada tiga
prinsip yakni edukatif, partisipatif, dan berkelanjutan. Menurut Permen
LH No. 05 Tahun 2013, tujuan dari adanya program ini adalah untuk
mewujudkan sekolah adiwiyata, yakni sekolah yang peduli dan
berbudaya lingkungan.

Program ini muncul berdasarkan ketentuan Pasal 65 UU No. 32
Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup,
Pemerintah dapat memberikan pendidikan, pelatihan, pembinaan, dan
penghargaan kepada orang atau lembaga yang berjasa di bidang
lingkungan hidup. Dalam usaha untuk mewujudkan sekolah adiwiyata,
terdapat beberapa aspek yang harus dimiliki oleh sekolah, antara lain:

1. Aspek kebijakan sekolah yang berwawasan lingkungan
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a. Kurikulum sekolah yang memuat upaya perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup.

b. Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) memuat
program dalam upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup.

2. Aspek kurikulum sekolah berbasis lingkungan

a. Tenaga pendidik memiliki kompetensi dalam mengembangkan
kegiatan pembelajaran lingkungan hidup.

b. Peserta didik melakukan Kkegiatan pembelajaran tentang
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.

3. Aspek kegiatan sekolah berbasis partisipatif

a. Sekolah melaksanakan kegiatan perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup yang terencana bagi warga sekolah.

b. Sekolah menjalin kemitraan dalam rangka perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup dengan berbagai pihak, antara lain
masyarakat, pemerintah, swasta, media, dan sekolah lain.

4. Aspek pengelolaan sarana dan prasarana pendukung sekolah yang
ramah lingkungan

a. Ketersediaan sarana prasarana pendukung yang ramah lingkungan

b. Peningkatan kualitas pengelolaan sarana dan prasarana yang ramah

lingkungan di sekolah.
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B. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya oleh peneliti lain. Adapun penelitian terdahulu yang memiliki
keterkaitan dengan topik penelitian ini antara lain sebagi berikut.

Hasil penelitian Tesis Suprabowo dengan judul “Pendekatan
Lingkungan dalam Pembelajaran Iimu Pengetahuan Sosial di SDN Tiron
1, Kecamatan Banyakan, Kabupaten Kediri”. Hasil penelitian
menunjukkan pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan dilakukan
mulai dari merencanakan KBM, bahan pengajaran, alat dan media
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran yang berorientasi pada
lingkungan sekitar. Persamaannya dengan penelitian ini adalah penggunaan
pendekatan pembelajaran yang sama yakni pendekatan lingkungan dan
mata pelajaran yang sama yakni IPS. Perbedaannya adalah tujuan
penelitian yakni dalam penelitian tersebut hanya membahas proses
pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan tanpa tujuan tertentu.

Hasil penelitian Jurnal Pelangi Zulkifli dengan judul “Penggunaan
Pendekatan Lingkungan untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dalam
Pembelajaran IPS”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan pendekatan lingkungan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa di SDN 16 Kampung Parit, Kecamatan Ampek Nagari. Peningkatan
hasil belajar dibuktikan melalui dua siklus pembelajaran yang dilakukan
oleh peneliti bersama guru yang bersangkutan. Persamaannya dengan

penelitian ini adalah penggunaan pendekatan yang sama yakni pendekatan
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lingkungan, serta mata pelajaran sasarannya yakni llmu Pengetahuan
Sosial. Perbedaannya adalah tujuan dari penelitian yakni untuk
meningkatkan hasil belajar.

Hasil penelitian Jurnal Pendidikan Geografi Mohammad Dendy F.
B. dengan judul “Pelaksanaan Program Adiwiyata dalam Mendukung
Pembentukan Karakter Peduli Lingkungan di SMA Negeri 4 Pandeglang”.
Hasil penelitian dalam jurnal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan
Program Adiwiyata melalui pembiasaan di sekolah dapat meningkatkan
karakter peduli lingkungan pada siswa. Persamaannya dengan penelitian
ini adalah kriteria sekolah yang sama yakni Sekolah Adiwiyata dan tujuan
dari penelitian yaitu meningkatkan karakter peduli lingkungan pada siswa.
Sedangkan perbedaannya adalah subjek khusus dalam penelitian, yang
mana penelitian ini fokus pada seluruh Program Adiwiyata di sekolah,
tidak hanya melalui satu mata pelajaran atau satu kegiatan saja.

Hasil penelitian Skripsi Masitoh Della Z.K. dengan judul
“Pengaruh Penerapan Konsep Sekolah Adiwiyata terhadap Kepedulian
Lingkungan bagi Peserta Didik SMP Negeri 3 Surabaya”. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa pengaruh penerapan konsep adiwiyata terhadap
kepedulian siswa terhadap lingkungan cukup baik. Persamaannya dengan
penelitian ini adalah variabel penelitian yang sama yakni kepedulian siswa
terhadap lingkungan. Perbedaanya adalah tujuan penelitiannya yakni untuk
meneliti pengaruh sekolah adiwiyata terhadap kepedulian siswa terhadap

lingkungan.
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Hasil penelitian Skripsi Riska Maulida dengan judul “Penggunaan
Pendekatan Lingkungan terhadap Aktivitas Siswa pada Pembelajaran IPS
di Kelas V MIS Lamgugob Banda Aceh”. Hasil penelitian ini
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dari aktifitas
pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan yang diterapkan oleh
guru dan peneliti melalui dua siklus pembelajaran. Persamaanya dengan
penelitian ini dalah penggunaan metode pembelajaran yang sama yakni
pendekatan lingkungan dan mata pelajaran yang sama yakni IPS.
Perbedaannya adalah tujuan penelitian yakni dalam penelitian tersebut
membahas aktivitas dan hasil pembelajaran IPS dengan pendekatan

lingkungan.

. Kerangka Berpikir

Kualitas lingkungan hidup ditentukan oleh berbagai faktor, salah
satunya adalah aktivitas manusia. Aktivitas manusia yang terlalu
berlebihan dalam mengambil sumber daya alam seringkali menyebabkan
kerusakan lingkungan. Hal ini diakibatkan oleh kesadaran dan kepedulian
lingkungan yang masih sangat rendah, khususnya di negara-negara
berkembang seperti Indonesia (Iswari, 2017). Permasalahan mengenai
kerusakan lingkungan belakangan ini telah menjadi isu global yang urgen
untuk segera diatasi. Menyadari fakta tersebut, pemerintah Indonesia
berusaha untuk meningkatkan kesadaran dan kepedulian masyarakat akan

pentingnya menjaga lingkungan hidup. Salah satu upaya yang dilakukan
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oleh pemerintah Indonesia untuk meningkatkan perilaku peduli terhadap
lingkungannya yaitu dengan mengadakan pendidikan berwawasan
lingkungan hidup dalam dunia pendidikan.

Salah satu usaha pemerintah Indonesia dalam usaha meningkatkan
kesadaran lingkungan dalam dunia pendidikan adalah dengan mengadakan
Program Adiwiyata. Salah satu isi dari program ini adalah mengadakan
pengajaran tentang pentingnya menjaga kelestarian lingkungan melalui
penerapan pendidikan dengan pendekatan lingkungan pada beberapa mata
pelajaran, salah satunya pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial.
Hal tersebut dikarenakan salah satu tujuan dari pembelajaran IPS di
SMP/MTs di Indonesia adalah untuk mengembangkan kesadaran dan
kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan sebagaimana yang
tertuang dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006.

Diharapkan dengan pembelajaran dengan pendekatan lingkungan
yang didapat di sekolah dapat meningkatkan rasa peduli siswa terhadap
lingkungan sejak usia dini. Pada akhirnya, ilmu tersebut dapat diterapkan
siswa dalam kehidupan sehari-hari, agar lingkungan sekitar tidak
mengalami kerusakan dan tetap lestari. Tujuan akhir dari pendidikan IPS
dengan pendekatan lingkungan ini adalah mampu membentuk generasi
muda yang cerdas, kreatif, berilmu, dan selalu bertanggung jawab, baik
dengan manusia lain maupun alam. Adapun bagan alur berpikir pada

penelitian ini adalah sebagai berikut.
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir



BAB V

PENUTUP

a. Simpulan

Pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan telah dilaksanakan di
SMP Negeri 39 Semarang sejak tahun 2010 dengan tujuan untuk meningkatkan
kesadaran dan kepedulian siswa terhadap lingkungan. Berdasarkan hasil
penelitian, pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan dapat diajarkan
hampir di semua materi IImu Pengetahuan Sosial. Hal ini dikarenakan materi-
materi IPS sangat berkaitan dengan kondisi kehidupan dan lingkungan saat ini.
Namun pelaksanaan pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan di SMP
Negeri 39 Semarang masih belum memanfaatkan lingkungan sekitar secara
maksimal untuk menunjang proses pembelajaran. Sebagai sekolah adiwiyata,
seharusnya para guru IPS dapat memanfaatkan lingkungan dan fasilitas sekolah
yang ada untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran IPS dengan pendekatan
lingkungan. Pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan di SMP Negeri 39
Semarang juga masih belum dapat diajarkan secara langsung di lingkungan luar
sekolah dikarenakan masih terdapat beberapa kendala yaitu terkait jumlah guru
IPS, waktu kegiatan belajar mengajar, kondisi siswa, sarana prasarana, dan biaya.
Selain itu, evaluasi pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan juga masih
belum dapat diterapkan secara optimal oleh para guru IPS di SMP Negeri 39
Semarang karena kesulitan untuk menentukan indikator dan kriteria yang tepat

untuk menilai keberhasilan pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan. Hal

100
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ini menunjukkan bahwa kemampuan guru untuk menyusun rencana pembelajaran,

memilih media dan metode, serta menyusun alat evaluasi yang tepat sangat

mempengaruhi keberhasilan pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan.

b. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka saran yang dapat

dikembangkan adalah:

1.

Bagi guru IPS di SMP Negeri 39 Semarang diharapkan dapat merancang
proses pembelajaran dengan memanfaatkan konsep pendekatan lingkungan.

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah cakupan penelitian yang hanya pada
satu sekolah saja. Oleh karena itu, diharapkan peneliti selanjutnya dapat

memperluas cakupan sekolah untuk mendapatkan hasil yang lebih relevan.
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